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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 

pelatihan penanganan kecelakaan laut (Laka Laut) terhadap kinerja personel Polri 

Direktorat Polisi Perairan dan Udara (Dit Polairud) Polda Sumatera Selatan, 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Fenomena kinerja personel 

dalam penanganan kecelakaan laut yang belum optimal memerlukan perhatian 

khusus mengingat peran strategis Dit Polairud dalam menjamin keselamatan dan 

penegakan hukum di wilayah perairan. Penelitian ini didasari oleh kebutuhan 

untuk memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan efektivitas personel 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 

Structural Equation Modeling (SEM) yang memungkinkan analisis hubungan 

kausal antar variabel secara simultan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Populasi penelitian adalah seluruh personel Dit Polairud Polda Sumsel yang 

berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan sampel jenuh di mana seluruh anggota populasi dijadikan 

responden. Analisis data dilakukan menggunakan software Smart PLS 4 dengan 

memperhatikan berbagai indikator goodness of fit untuk menguji kesesuaian 

model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja (β = 0,385; p < 0,05) dan kinerja personel 

(β = 0,245; p < 0,05). Demikian pula, pelatihan penanganan Laka Laut 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (β = 0,442; p < 0,05) 

dan kinerja personel (β = 0,268; p < 0,05). Kepuasan kerja juga terbukti 

memediasi hubungan antara kepemimpinan dan pelatihan penanganan Laka Laut 

terhadap kinerja personel dengan efek mediasi parsial. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kinerja personel perlu memperhatikan 

aspek kepemimpinan yang efektif, program pelatihan yang berkualitas, serta 

strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja personel. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

manajemen SDM sektor publik khususnya di institusi kepolisian dan kontribusi 

praktis bagi perumusan kebijakan peningkatan kinerja personel kepolisian 

perairan. Implikasi praktis dari penelitian ini termasuk perlunya pengembangan 

program kepemimpinan yang transformatif, penguatan kurikulum pelatihan 

penanganan Laka Laut yang berbasis kompetensi, serta penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif untuk meningkatkan kepuasan kerja personel. Keterbatasan 
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penelitian ini terletak pada cakupan geografis yang terbatas dan pendekatan cross-

sectional, sehingga penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan 

pendekatan longitudinal direkomendasikan. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Pelatihan Penanganan Laka Laut, Kepuasan Kerja, 

Kinerja Personel, Polairud. 
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BAB I  

KINERJA PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia telah menjadi fondasi utama bagi 

upaya pengoptimalkan kinerja organisasi diberbagai sektor, baik swasta 

maupun publik. Secara global, menurut International Labour Organization, 

organisasi dengan sistem manajemen SDM yang efektif mengalami 

peningkatan produktivitas hingga 21% dibandingkan dengan yang belum 

sistematis menerapkannya. Produkstivitas ini tidak lagi sebatas produktifitas 

internal, namun turut berhubungan dengan daya saing organisasi ditingkat 

nasional bahkan internasional. Studi terkini menegaskan bahwa pelatihan 

berkelanjutan, gaya kepemimpinan yang adaptif, dan tingkat kepuasan kerja 

akan menjadi faktor utama kreativitas lingkungan kerja produktif sebagai 

pendorong pencapaian tujuan padan organisasi Robbins & Judge, 2020; 

Herzberg, 2018). Kebutuhan ini semakin relevan terutama di institusi satker 

keamanan dan kepolisian dimana kualitas SDM menjadi penentu keberhasilan 

untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi yakni menjaga keamanan, 

ketertiban, dan perlindungan masyarakat. Direktorat Polisi Perairan dan 

Udara adalah salah satu unit kerja Polda Sumatera Selatan yang memiliki 

mandat strategis untuk menjaga keamanan dan penegakan hukum perairan di 

wilayah Sumatera Selatan. Direktorat tersebut memiliki wilayah kerja yang 

sangat luas meliputi sungai, danau, dan perairan pesisir dengan estimasi total 
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area sekitar 13.500 km². Wilayah ini semakin kompleks karena intensitas 

aktivitas misalnya transportasi air, penangkapan ikan, dan pariwisata air 

secara langsung akan meningkatkan risiko laka laout Pada kurun waktu 2019-

2022, data Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan mencatat bahwa kasus 

Laka Laut menunjukkan peningkatan sebesar 27%. Adapun jenis kasus yang 

paling sering ditemui adalah tabrakan kapal (37%), tenggelamnya kapal 

(28%), kapal terbakar (18%), dan Laka Laut Lainnya (17%). Penyebab kasus 

kebanyakan disebabkan oleh human error (52%), diikuti faktor cuaca (27%), 

kerusakan mesin (15%), dan faktor lain (6%). Diperkirakan setiap tahun 

kelalaian manusia mengalami kenaikan sekitar 8%, oleh karena hal tersebut 

perlu peningkatan kompetensi personel melalui pelatihan. 

Kinerja dari personel DIT POLAIRUD sangat berdampak pada kinerja 

operasional pada penanganan kecelakaan laut dan memiliki kerugian yang 

sangat luas pada sektor ekonomi dan sosial di Sumatera Selatan. Berdasarkan 

data dari Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan, jumlah wisatawan ke 

destinasi wisata air yang pernah mengalami kecelakaan laut menyusut sebesar 

18% pada tahun 2022. Dampak lain yaitu sektor perikanan mengalami 

kerugian ekonomi sebesar Rp7,5 miliar akibat kecelakaan kapal penangkap 

ikan pada tahun yang sama. Survei internal DIT POLAIRUD POLDA 

SUMSEL juga menunjukkan adanya korelasi positif antara kinerja personel 

dengan kepuasan kerja. Pada hasil survei, pegawai dengan kepuasan kerja 

tinggi memiliki tingkat kehadiran 18% lebih baik dan tingkat keterlibatan 

dalam pengambilan keputusan operasional 23% lebih tinggi dibanding 
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personil dengan tingkat kepuasan kerja rendah. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa kinerja aparat tidak hanya berpengaruh pada efektivitas suatu 

organisasi/lembaga, namun juga dampak yang luas bagi ketahanan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat sekitar wilayah perairan. 

Kepemimpinan adalah faktor penting dalam budaya organisasi dan 

motivasi karyawan untuk mencapai kinerja optimal. Namun, menurut hasil 

survei internal, 38% personel DIT POLAIRUD tidak puas dengan gaya 

kepemimpinan atasan mereka. Persentase personel tidak puas ini terutama 

disebabkan oleh kurangnya dua arah komunikasi, yang mencapai 42%, 

ketidakjelasan instruksi, yang mencapai 37%, dan kurangnya pengakuan atas 

prestasi kerja. Orang-orang yang puas dengan kepemimpinan atasan 

berkinerja 2,3 kali lebih tinggi dibanding yang tidak puas. Berdasarkan 

literatur, kepemimpinan transformasional lebih efektif dalam meningkatkan 

kinerja dan inovasi daripada transaksional, yang lebih membatasi dan 

dipimpin oleh kepemimpinan yang pingit Kartono, 2020; Hasibuan, 2021. Di 

POLAIRUD POLDA SUMSEL DIT masih membawa peran kepemimpinan 

yang transaksional, ditandai dengan satu arah komunikasi dan pengambilan 

keputusan yang sentralistik. Studi dari Nurjanah & Pratama 2023 menemukan 

bahwa organisasi kepolisian yang menerapkan kepemimpinan kolaboraftif 

memiliki dorongan kinerja sebesar 42%. 

Pelatihan penanganan Laka Laut juga menjadi aspek penting yang 

perlu dievaluasi dalam peningkatan kompetensi personel DIT POLAIRUD. 
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Namun, pelaksanaan pelatihan laka laut di DIT POLAIRUD masih jauh dari 

ideal. Dari seluruh personel bagian penanganan Laka Laut, hanya 45% yang 

telah dilatih secara spesifik menyangkut pelatihan penanganan kecelakaan 

laut. Lebih lanjut, pelatihannya menitikberatkan pada aspek teoretis dan 

kurang memberikan simulasi praktis yang mirip nyata lapangannya. 

Sebanyak 67% personel menyampaikan bahwa pelatihan penyegaran 

setidaknya setiap satu tahun sekali perlu dilakukan untuk dapat meningkatkan 

atau mempertahankan kompetensi mereka. Kurikulum pelatihan juga belum 

mampu mengikuti semakin berkembangnya teknologi dan standar 

internasional, misalnya panduan International Maritime Organization tentang 

Search and Rescue. Hanya sebanyak 23% teknologi terbaru yang telah 

dibahas dalam kurikulum pelatihan DIT POLAIRUD, meskipun teknologi 

seperti drone, sistem navigasi berbasis satelit, dan peralatan komunikasi 

darurat telah berkembang sangat pesat dan mampu membantu dalam 

menanganan laka laut. Relationshop sebab akibat antara pelatihan, 

kepemimpkan, kepuasan kerja, dan kinerja dapat dijelaskan dengan teori 

pertukaran sosial dan equity theory. Teori pertukaran sosial menekankan 

bahwa hubungan kerja merupakan pertukaran dimana pemberi kerja harus 

membayar imbalan kepada pekerja berupa pelatihan dan kepemimpinan yang 

baik kepada pegawainya agar pekerja dapat menghasilkan kinerja tertinggi, 

asalkan pekerja merasa puas dengan pekerjaannya. Sementara itu, equity 

theory mengajarkan bahwa output-output imbalan yang didapat dari 

input/input mereka(internal) atau dengan rekan mereka yang berjalan 
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bersama-sama/kepemimpinan eksternal. Bila terjadi ketidakadilan, persepsi 

pegawai terhadapnya merupakan satu indikator ketidaksukaan, yang telah 

terbukti dapat memantik reaksi negatif, yakni ketidakpuasan pada pekerjaan. 

Demikian uraian di atas, bahwa diperoleh simpulan mengenai 

hubungan erat antara pelatihan penanganan Laka Laut, kepemimpinan, 

kepuasan kerja, dan kinerja pegawai di DIT POLAIRUD POLDA SUMSEL. 

Adapun untuk mengkaji simpan-balik antar variabel yang kompleks tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan model Structur 

Equation Modeling/SEM. Sehingga pendekatan ini yang memungkinkan 

analisis simultan hubungan langsung dan tidak langsung termasuk efek 

mediasi Kepuasan Kerja. Adapun hasil penelitian diharapkan memberi 

kontribusi yang sangat hebat, baik dalam pengembangan teori manajemen 

SDM sektor publik maupun pengembangan perumusan kebijakan SDM 

menyangkut peningkatan kinerja personel kepolisian perairan. Oleh karena 

itu, Penelitian ini merupakan kajian mendalam tentang pengaruh pelatihan 

penanganan Laka Laut dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi di DIT POLAIRUD POLDA 

SUMSEL. Temuan penelitian dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 

strategis pengembangan SDM kepolisian perairan Empirik referensi bagi 

penelitian sejenis dalam manajemen SDM sektor publik, khususnya dalam 

lingkungan kepolisian. Atas dasar fenomena dan kebutuhan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Pelatihan Penanganan Laka Laut terhadap Kinerja 
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Personel Polri DIT POLAIRUD POLDA SUMSEL, dengan Kepuasan Kerja 

sebagai Variabel Mediasi.” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah yang 

terjadi pada Dit Polairud Polda Sumsel sebagai berikut: 

1. Tantangan dalam penanganan laka laut, hal ini dilihat dari peningkatan 

jumlah kecelakaan di laut yang terus terjadi setiap tahun, dengan lebih 

dari 200 kasus pada tahun 2022 (basarnas, 2022). 

2. Kualitas Pelatihan Pegawai, dalam penanganan laka laut yang mungkin 

belum optimal, sehingga pegawai tidak sepenuhnya siap menghadapi 

situasi darurat. 

3. Kepemimpinan yang kurang efektif dapat mengurangi motivasi dan 

kinerja pegawai, serta menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Sehingga hubungan antara pelatihan, kepemimpinan, dan kinerja pegawai 

belum sepenuhnya teridentifikasi, khususnya dalam konteks penanganan 

laka laut. 

4. Kepuasan kerja pegawai, pegawai yang tidak puas cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih rendah, yang dapat menghambat 

efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

5. Keterlibatan pihak terkait, karena Kurangnya kerjasama antara berbagai 

pihak seperti Basarnas, TNI AL, dan Polair dalam penanganan laka laut. 

6. Investasi dalam pelatihan, masih kurangnya investasi yang cukup dalam 

program pelatihan pegawai. 
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C. Batasan Masalah 

Adanya keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini baik 

menyangkut waktu maupun dana dan agar penelitian ini terfokus, maka dari 

beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis membatasi 

permasalahan yang akan diteliti hanya pada “ Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Pelatihan Penanganan Laka Laut Terhadap Kinerja Personel Polri Dit 

Polairud Polda Sumsel, Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Personil Dit Polairud Polda Sumsel ? 

2. Apakah terdapat pengaruh Pelatihan Penganan Laka Laut terhadap 

Kepuasan Kerja Personil Dit Polairud Polda Sumsel ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Personil Dit 

Polairud Polda Sumsel ? 

4. Apakah terdapat pengaruh Pelatihan Penganan Laka Laut terhadap 

Kinerja Personil Dit Polairud Polda Sumsel ? 

5. Apakah Terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Personil 

Dit Polairud Polda Sumsel ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Personil Dit Polairud Polda Sumsel . 
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2. Menganalisis pengaruh Pelatihan Penganan Laka Laut terhadap 

Kepuasan Kerja Personil Dit Polairud Polda Sumsel . 

3. Menganalisis pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Personil Dit 

Polairud Polda Sumsel . 

4. Menganalisis pengaruh Pelatihan Penganan Laka Laut terhadap Kinerja 

Personil Dit Polairud Polda Sumsel. 

5. Menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Personil Dit 

Polairud Polda Sumsel. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Teoretis 

a) Pengembangan Teori: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan teori manajemen sumber daya 

manusia, khususnya dalam konteks pelatihan, kepemimpinan, dan 

kepuasan kerja. Dengan menyelidiki hubungan antara variabel-

variabel ini, penelitian dapat memperkaya literatur yang ada. 

b) Model Konseptual: Penelitian ini dapat menghasilkan model 

konseptual yang menggambarkan hubungan antara pelatihan, 

kepemimpinan, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai, yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a) Peningkatan Kinerja Pegawai: Hasil penelitian dapat dijadikan 

panduan bagi manajemen Dit Polairud Polda Sumsel dalam 

merancang program pelatihan yang lebih efektif dan relevan, 
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sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam penanganan 

laka laut. 

b) Kepemimpinan yang Lebih Baik: Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan bagi pemimpin di organisasi untuk mengembangkan gaya 

kepemimpinan yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja pegawai. 

c) Program Pelatihan yang Relevan: Penelitian ini dapat membantu 

dalam merancang program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

pegawai dan tantangan di lapangan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan efektivitas penanganan laka laut. 

3. Sosial 

a) Keamanan dan Keselamatan di Laut: Dengan meningkatkan kinerja 

pegawai dalam penanganan laka laut, penelitian ini berkontribusi 

pada keamanan dan keselamatan di perairan, yang sangat penting 

untuk melindungi jiwa manusia dan lingkungan. 

b) Dampak pada Ekonomi Masyarakat Pesisir: Penanganan laka laut 

yang lebih baik dapat membantu melindungi ekonomi masyarakat 

pesisir yang bergantung pada hasil laut, sehingga penelitian ini 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 

4. Kebijakan 

a) Rekomendasi Kebijakan: Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi 

pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan di Dit Polairud 

Polda Sumsel terkait pelatihan dan pengembangan pegawai. 
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Kebijakan yang berbasis pada data dan temuan penelitian akan lebih 

efektif dalam meningkatkan kinerja. 

b) Kerjasama Antar Instansi: Penelitian ini dapat mendorong kerjasama 

yang lebih baik antara berbagai instansi terkait dalam penanganan 

laka laut, yang penting untuk menciptakan sistem yang lebih 

terintegrasi dan responsif. 

5. Inovasi 

a) Inovasi dalam Pelatihan: Penelitian ini dapat memicu inovasi dalam 

metode dan teknik pelatihan, dengan memperkenalkan pendekatan 

baru yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan pegawai. 

b) Pengembangan Sistem Penanganan: Penelitian ini dapat memberikan 

ide-ide baru untuk pengembangan sistem penanganan laka laut yang 

lebih efisien dan efektif, termasuk penggunaan teknologi terkini. 
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